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A. Latar Belakang Penelitian 
Indonesia dikenal sebagai satu di antara negara dengan 
kondisi keberagaman terbesar di dunia. Potensi yang demikian itu,  
tentu berimplikasi pada tantangan menjaga keberagaman yang 
berkelanjutan sebagai komponen utuh negara kesatuan dengan  
kondisi yang damai (Saenz, Embrick, dan Rodriguesz, 2015). 
Namun kenyataannya, ada berbagai tantangan yang muncul dalam 
menjaga keutuhan suatu negara. Menurut beberapa ahli, secara garis 
besar ada dua sumber konflik yang potensial mengancam keutuhan 
suatu negara, konflik horizontal dan vertikal (Robinson, 2016; 
Shaver, Troughton, Sibley, dan Bulbulia, 2016). Menurut Croissant 
dan Trinn (2009) konflik horizontal antara lain berupa prasangka 
dan diskriminasi atas satu kelompok pada kelompok lainnya, 
sedangkan konflik vertikal dapat berupa terorisme dan perang yang 
berdampak pada seluruh kehidupan masyarakat yang beragam. 
Kenyataannya, tantangan dalam kehidupan masyarakat yang 
majemuk disoroti dari berbagai studi berupa konflik bertema 
budaya-agama di Maluku, Poso, Kupang, Kalimantan Barat dan 
Kalimantan Tengah (Bertrand, 2008; Robinson, 2016; Wilson, 
2008). Kasus yang mencuat khususnya di Kalimantan Barat 
misalnya pada tahun 2008, oleh sekelompok masyarakat yang 
mengatasnamakan organisasi Islam mengancam penghancuran 
sebuah patung naga pada persimpangan jalan di Singkawang karena 
dianggap sebagai simbol agama Konghucu (Arisman, Bahari, dan 
Fatmawati, 2015; Wicaksono, 2011). Tentunya kasus tersebut sudah 
melanggar  kebebasan menjalankan agama yang dijamin baik 
ditingkat internasional dalam Deklarasi Hak Asasi Manusia PBB 
tahun 1948 (PBB, 1948, 1994), maupun ditingkat nasional dalam 
ideologi Pancasila yang menjadi dasar perundang-undangan negara 
Indonesia. 
Para pendiri bangsa yang terdiri dari kelompok agama 
maupun nasionalis mencita-citakan Pancasila sebagai pemersatu 
yang adil bagi seluruh kalangan (Siswoyo, 2013). Meskipun gagasan 
awal mengenai Pancasila sudah ideal menjembatani agama dan 
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prasangka dan konflik masih membayangi persatuan dan keamanan 
Indonesia. Merujuk berita dari situs resmi Lembaga Ilmu 
Pengetahuan Indonesia yang berjudul “Pusat Penelitian Politik LIPI 
Sosialisasikan Hasil Survei untuk Penguatan Demokrasi”  
(http://lipi.go.id/siaranpress/Pusat-Penelitian-Politik-LIPI- 
Sosialisasikan-    Hasil-Survei-untuk-Penguatan-Demokrasi/21018, 
2018), menerangkan bahwa dalam masa pemilihan umum 2019 
mendatang terdapat tantangan menyebarnya ideologi selain 
Pancasila dan terorisme. Oleh karena itu wujud perdamaian dan 
keadilan masih menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia 
dalam mempererat persatuan bangsa (Densmoor, 2013). 
Fenomena yang terjadi saat ini mudahnya masyarakat 
membagi pesan bernada kebencian oleh oknum pemeluk agama satu 
ke agama lainnya merupakan tanda  tergerusnya nilai-nilai Pancasila 
(Erlinawati, 2016; Putra, 2016; Rahim, Raisul, dan Abdoludin, 
2016). Fenomena tersebut bahkan terjadi secara global dalam 
beberapa tahun belakangan ini seiring dengan penyebaran informasi 
secara daring (Aguilera-Carnerero dan Azeez, 2016; Eggebø dan 
Stubberud, 2016; George, 2013). Hal ini merupakan tanda dari 
meningkatnya intoleransi di masyarakat. Dampaknya tidak hanya 
terjadi dalam dunia maya saja namun nyata pada buruknya 
hubungan antar kelompok masyarakat (Brax dan Munthe, 2014; 
Oksanen dkk., 2014). Seperti sebuah studi di Belgia menunjukkan 
dampak paparan informasi kebencian sebagai salah satu dorongan 
vandalisme properti pada kelompok yang berbeda pandangan 
dengan dirinya (Pauwels & Schils, 2016). 
Selain orang dewasa, anak juga menjadi sasaran komentar 
kebencian rasial (Gelber dan Mcnamara, 2016). Sebuah studi 
mengungkapkan bahwa diskriminasi dalam masyarakat bahkan 
berdampak pada kesehatan perkembangan emosi anak sejak dini 
(Anderson et al., 2015; Bigler dan Liben, 2006). Anak dalam hal ini 
menjadi korban akibat pihak-pihak yang tidak menghargai identitas 
budaya ataupun agamanya. Perhatian terhadap isu tersebut dari 
berbagai literatur mengemukakan pentingnya mengedepankan nilai-
nilai toleransi dalam pendidikan (Frantzi, 2004; Karlstad, 
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Pasca Orde Baru yang ditandai dengan desentralisasi 
pemerintahan, ternyata munculkan fenomena politik etnik pada 
berbagai daerah di Indonesia (Haboddin, 2012; Ro’uf, 2007). Isu 
etnis sangat erat kaitannya dengan agama terlihat dari munculnya 
istilah “masuk melayu” ketika seorang non muslim menjadi mualaf 
di Kalimantan (Boellstorff, 2006; Soriente, 2014), sehingga seolah 
identitas kebudayaan dan keluarganya sebelumnya hilang setelah 
berpindah agama Islam. Menurut Supardi dan Sumarno (2012), 
eratnya hubungan identitas etnis dan agama tersebut agaknya 
membuat mudahnya SARA (Suku, Agama, dan Ras) yang terjadi 
akibat tidak terkomunikasikannya keberagaman budaya hingga 
merembet pada konflik agama khususnya di Kalimantan Barat. 
Namun sesungguhnya, konflik yang terjadi oleh beberapa studi 
menunjukkan sering kali diawali oleh kurang meratanya akses 
ekonomi dan kurang dilibatkannya nilai kearifan lokal berupa 
hukum adat misalnya dalam konflik agraria (Ali dan Humaidy, 
2007; Safitri, 2017; Syamsudin, Hakim, Harahap, dan Afandhi, 
2018). Irham (2013) berargumen dalam menyelesaikan masalah 
yang bersinggungan dengan kesejahteraan dan identitas etnis 
dibutuhkan peranan negara dalam pendekatan politik yang berpihak 
pada nilai multikultur. Oleh karena itu sepetinya negara berperan 
mengantisipasi konflik dengan melibatkan segala elemen 
masyarakat yang beragam identitasnya.   
Dalam negara yang menganut paham demokrasi, toleransi 
beragama didefinisikan sebagai cara menghormati pemeluk agama 
yang berbeda-beda dalam menjalankan keyakinannya, keadilan 
dalam perlakukan hukum, bebas berpendapat, mendapat layanan 
kesehatan yang , penerimaan sosial, dan pendidikan (W. Brown, 
2006; Habermas, 2004). Sehingga dalam bertoleransi agaknya 
diperlukan kesepahaman terhadap cara hidup berdampingan dalam 
keberagaman tersebut dalam suatu negara dengan keberagaman 
agama. Sedangkan intoleran dalam beragama diartikan sebagai 
tindakan yang berlawanan dengan nilai-nilai toleransi seperti 
prasangka terhadap perbedaan dan diskriminasi terhadap individu 
atau kelompok agama (Aosved dan Long, 2006).  
Menurut Aziz (2016) negara dapat berperan dalam 
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pemerintahan, termasuk melalui pendidikan. Pendidikan yang 
dimaksud adalah pendidikan yang menjunjung nilai perdamaian di 
atas perbedaan yang ada. Konsep pendidikan di Amerika Serikat 
misalnya sebagai negara sekuler memaknai toleransi sebagai 
kebebasan setiap individu beragama dan memisahkan agama dari 
ranah kebijakan publik (Dobbernack dan Modood, 2013; Stark dan 
Finke, 2000; Trial, 1978). Sedangkan tetangga seperti Malaysia 
yang memiliki latar belakang masyarakat mayoritas muslim seperti 
Indonesia (Hassan, 2007) berpandangan bahwa toleransi beragama 
adalah harmonisasi semua pemeluk agama dalam perdamaian, 
kendati Islam menjadi agama resmi (Roslan dan Nor, 2011). Kedua 
negara tersebut memiliki permasalahan tersendiri terkait 
diskriminasi dan kurang terwakilkannya keberadaan pemeluk agama 
dalam pendidikan (Danchin, Sullivan, Mahmood, & Hurd, 2014; 
Vanderstraeten, 2015). Seperti sebuah studi mengungkapkan 
representasi yang kurang tepat  terhadap keberagaman agama dalam 
bahan ajar ternyata berkontribusi terhadap stereotip pada peserta 
didik beragama minoritas di Amerika Serikat (Eisenstein & Clark, 
2013). Serupa dengan studi tersebut, sebuah studi lainnya 
mengungkapkan dampak dari representasi yang kurang tepat 
terhadap agama, ditambah peran guru yang tidak jeli melihat gejala 
diskriminasi ternyata mengakibatkan sikap antipati anak terhadap 
keadilan dalam pendidikan (Moulin, 2011). Sehingga pendidikan 
sebagai wadah yang bisa mempertemukan keberagaman, agaknya 
malah menjauhkan individu untuk saling mengenal dan memahami 
keberagaman. Oleh karena itu penting agaknya adanya konten 
pendidikan yang merepresentasikan keberagaman secara adil bagi 
peserta didik.  
Penjaminan dan dukungan terwakilkannya agama terdapat 
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 12, ayat (1) huruf a, mengamanatkan: 
“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang 
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”. Namun di 
tingkatan pelaksanaannya, tantangan yang dihadapi Indonesia yaitu 
terjadi gejala fanatisme sempit pada beberapa kelompok dalam 
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pada pemeluk agama yang berbeda (Sukoco, 2015). Seperti sebuah 
penelitian yang menerangkan adanya pandangan intoleran guru 
yang menginginkan peserta didik yang berbeda agama untuk 
berpindah keyakinan karena bagian dari dakwah (Baidhawy, 2014).  
Pandangan tersebut agaknya memiliki pertentangan dengan amanat 
undang-undang yang mengisyaratkan adanya jaminan hak 
kesesuaian pendidikan agama pada peserta didik. 
Kurang adanya nilai-nilai toleransi dalam pendidikan 
menurut Dewantara (2015) disebabkan oleh kecenderungan 
pendidikan agama hanya  menuntut peserta didik diukur 
pengetahuan agamanya, namun mengesampingkan pengetahuan 
atas adanya keberagaman agama. Hal ini menarik untuk dikaji lebih 
lanjut karena permasalahan ini terindikasi terjadi hingga pada level 
pendidikan anak usia dini. Nilai agama menjadi satu di antara 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini 
(STPPA) sebagai kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek 
perkembangan, pertumbuhan, dan diintegrasikan dalam tema-tema 
pembelajaran (Kementerian Kebudayaan Dan Pendidikan 
Indonesia, 2015). Namun pada kenyataannya wacana mengenai 
perkembangan anak dan nilai agama dalam kurikulum memiliki 
kekhasannya sendiri. Kekhasan yang dimaksud yaitu standar 
pengembangan yang cenderung berpola sekuler sedangkan adanya 
nilai agama memiliki standar yang berbeda seperti adanya istilah 
iman atau ketakwaan (Formen dan Nuttall, 2014). Sehingga dari 
perbedaan tersebut agaknya memiliki peluang perbedaan tafsir 
terhadap layanan pendidikan anak usia dini. 
Sebuah penelitian di Sulawesi menunjukkan bahwa konsep 
profesionalisme guru PAUD sangat menjunjung nilai toleransi agar 
digolongkan sebagai guru yang profesional, namun baru terbatas 
pada hubungan baik antar rekan kerja (Hakim, 2014). Sehingga dari 
sisi tersebut mengindikasikan keterampilan dan orientasi guru 
mengolah pembelajaran terkait toleransi beragama  belum 
tereksplorasi. Sebuah penelitian di Finlandia mengenai persepsi 
calon guru terhadap keberagaman latar belakang agama anak 
menyatakan bahwa nilai toleransi tumbuh baik dari membangun 
hubungan terhadap keluarga peserta didiknya (Layne dan Lipponen, 
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informasi agama yang dianut oleh anak. Peneliti menawarkan 
penelitian ini untuk mengeksplorasi gambaran toleransi beragama 
dalam pendidikan anak usia dini, karena sepertinya dibutuhkan 
gambaran informasi yang lebih cakup kompleksitas beragam latar 
belakang agama di pendidikan anak usia dini. 
Terkait pelayanan pendidikan peserta didik dengan beragam 
latar belakangnya, guru memiliki posisi yang strategis sebagai agen 
perubahan di lingkungannya mengajarnya (Ornstein dan Levine, 
2008). Oleh karena itu penting bagi guru untuk mendukung nilai-
nilai toleransi dan perdamaian. Peranan guru sangat vital berperan 
sebagai panutan peserta didik dan membangun hubungan yang baik 
dengan masyarakat di sekitarnya (Begum, 2012; Bretherton, 
Weston, dan Zbar, 2005). Perannya membantu masa perkembangan 
di masa usia dini terkait identitas dirinya dari lingkungan keluarga 
kepada perkembangan yang lebih menyeluruh (Ramsey, 2004; 
Robinson dan Diaz, 2006).  
Menghargai identitas anak merupakan usaha yang dapat 
diberikan oleh guru untuk membantu berkembangnya rasa 
menghormati perbedaan di antara mereka (Lansdown, Jimerson, dan 
Shahroozi, 2014). Pemahaman atas latar belakang anak sendiri 
merupakan bagian dari aktualisasi profesionalisme guru (Han dan 
Thomas, 2010; Han, 2013). Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
tentang standar nasional pendidikan anak usia dini, kompetensi guru 
untuk mampu bersikap toleran merupakan bagian dari kompetensi 
sosial.  
Demİr (2011) menyatakan bahwa guru perlu merefleksi 
dirinya untuk menyadari identitas yang dimilikinya, motivasi atau 
nilai moral yang dimilikinya langsung tertuangkan dalam praktik 
mendidik. Hal ini menunjukkan pentingnya nilai internal guru 
berperan penting terkait praktik pedagogi yang dilakukannya. 
Pendidik yang memberikan panutan yang tidak sensitif terhadap isu 
sosial dikhawatirkan membentuk suasana pembelajaran yang 
diskriminatif terhadap anak dari latar belakang minoritas yang 
berakibat pada terhambatnya perkembangan anak disebabkan oleh 
stres yang diterimanya dari perlakuan tidak adil oleh guru atau 
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Shonkoff, 2010). Sebuah penelitian di Jawa Tengah 
mengungkapkan bahwa guru kadang tidak menyadari subjektivitas 
dirinya sebagai sebagai seorang pemeluk agama dalam memandang 
permasalahan terkait keberagaman agama, sehingga caranya dalam 
membuat keputusan moral cenderung kurang memahami adanya 
kemungkinan sudut pandang agama lain (Gunawan, Utanto, dan 
Maretta, 2017). Oleh karena itu agar guru dapat memahami praktik 
yang sudah terjadi sehingga dibutuhkan untuk merefleksi layanan 
yang diberikannya, riset ini menawarkan sudut pandang lain yang 
mengungkapkan partisipan non muslim. 
Sebuah studi terhadap implementasi profesionalisme guru 
mengungkapkan bahwa terbangunnya toleransi beragama pada 
peserta didik merupakan  bagian dari  kesadaran diri guru untuk 
bersikap menghargai agama yang dianut orang lain sehingga dapat 
dijadikan panutan dalam praktik pendidikan (Palupi, 2016). Usaha 
pendidikan yang berupaya memberikan pemahaman atas adanya 
keberagaman berdampak pada tumbuhnya rasa persahabatan antar 
peserta didik (Jugert, Noack, dan Rutland, 2011; Killen, Mulvey, 
dan Hitti, 2012; Ostrov dan Godleski, 2010). Oleh karena itu guru 
sepertinya memiliki posisi yang strategis dalam memperkenalkan 
keberagaman dan toleransi sejak dilingkup pendidikan anak usia 
dini.  
Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa terdapat 
kesulitan mengangkat tema keberagaman agama sebagai hal yang 
patut untuk dibicarakan karena dianggap sebagai isu sensitif (M. C. 
Arif, 2016). Namun hal kesulitan tersebut mulai berubah karena 
pemahaman tersebut menjadi kebutuhan untuk lebih memahami 
peserta didiknya yang berasal dari beragam latar agama (Lucas, 
2011; Ponciano dan Shabazian, 2012; Sobel dan Taylor, 2012). 
Kebutuhan atas pemahaman peserta didik yang berasal dari latar 
yang beragam ini diangkat oleh Mirnawati, Endang, dan Astuti 
(2017) mengenai toleransi beragama pada sebuah sekolah di Kota 
Pontianak melalui pendekatan tematik ternyata membutuhkan kerja 
sama dengan orang tua agar usaha pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan dapat lebih dimaksimalkan. Berdasarkan studi tersebut 
tergambar nilai toleransi beragama yang diusahakan oleh sekolah 
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Penelitian mengenai toleransi beragama  di Indonesia dalam 
pendidikan anak usia dini sudah memberikan perhatian terhadap isu 
intoleransi di masyarakat dan berupaya membuat model atau 
pendekatan pendidikan multikultur (Rahman, 2018; Yunus, 2015; 
Zaini, 2010; Zidni, 2017).  Namun gambaran fakta mengenai 
toleransi beragama yang terjadi di pendidikan anak usia dini 
agaknya belum banyak dieksplorasi, seperti dimensi keikutsertaan 
orang tua dalam isu keberagaman. Khususnya di Kota Pontianak 
yang menjadi bagian dari daerah rawan konflik SARA, gambaran 
toleransi beragama pada pendidikan anak usia dini tampaknya 
belum terungkap, karena minimnya studi yang dapat dijadikan 
rujukan dalam penelitian ini. Maka untuk memahami secara dalam 
realitas yang terjadi dalam tingkatan praktik pendidikan anak usia 
dini peneliti mengajukan judul “Toleransi Beragama Dalam Praktik 
Pendidikan Anak Usia Dini”. Eksplorasi ini dipandang penting 
untuk mendapatkan gambaran praktik toleransi beragama di PAUD 
terkait layanan yang diberikan pada peserta didik dengan latar 
belakang agama yang berbeda-beda.  
B. Rumusan Masalah Penelitian 
1. Bagaimana toleransi beragama yang terjadi dalam praktik 
pendidikan anak usia dini? 
2. Bagaimana relasi kuasa yang terjadi dalam proses negosiasi 
nilai toleransi beragama dalam praktik pendidikan anak usia 
dini? 
3. Bagaimana potensi keberagaman agama dalam praktik 
pendidikan anak usia dini? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan memberikan sumbangan 
pengetahuan mengenai implementasi toleransi beragama di PAUD 
yang dihadapkan  pada keragaman latar belakang agama peserta 
didik. Tujuan dari dieksplorasinya bentuk implementasi toleransi 
beragama penelitian ini yakni: 
1. Mengidentifikasi bagaimana toleransi beragama yang terjadi 
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2. Mengidentifikasi bagaimana relasi kuasa yang terjadi terkait 
toleransi beragama dalam praktik pendidik PAUD. 
3. Mengidentifikasi potensi keberagaman dalam terkait toleransi 
beragama dalam praktik pendidikan anak usia dini. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Dari segi keilmuan penelitian ini diharapkan menambah 
pengetahuan bagi pendidikan anak usia dini terutama dalam 
pelayanan pendidikan anak usia dini yang sensitif terhadap 
latar belakang dan keberagaman peserta didik. 
2. Dari segi kebijakan diharapkan dapat memberikan gambaran 
dalam membuat keputusan atau peraturan terkait peraturan dan 
kurikulum yang mendukung nilai toleransi beragama. 
3. Dari segi praktis diharapkan memberikan gambaran 
implementasi nilai toleransi beragama dan memberikan 
peluang dialog antar agama. 
E. Struktur Organisasi Tesis 
Penyusunan tesis ini dibagi menjadi lima bab yang 
berkaitan. Berikut penjelasan dari setiap BAB: 
1. BAB I yang merupakan bagian pendahuluan, memaparkan latar 
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 
penelitian serta manfaat penelitian. Pada bab ini juga  dijelaskan 
struktur organisasi tesis. 
2. BAB II menjelaskan landasan teori maupun literatur melalui 
tinjauan sudut pandang multikultur yang berkaitan toleransi 
beragama dalam praktik pendidikan anak usia dini. Bagian ini 
juga dipaparkan bentuk  relasi kuasa dalam pandangan 
multikultur dan keberagaman Kalimantan Barat khusunya 
sebagai rujukan pemahaman isu lokal terkait lokasi penelitian. 
3. BAB III menjelaskan metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penelitian. Diuraikan pula desain penelitian, teknik 
pengumpulan data, langkah-langkah penelitian, serta lokasi dan 
partisipan penelitian, teknik analisis data dan validasi data 
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4. BAB IV memaparkan temuan penelitian beserta 
pembahasannya. 
5. BAB V, memaparkan kesimpulan peneliti berdasarkan temuan 
dan bahasan. Disertakan juga saran dan rekomendasi baik untuk 
pihak yang dikaitkan dalam penelitian dan bagi peneliti 
selanjutnya. Selanjutnya setelah BAB V, dilampirkan dokumen 
selama penelitian sebagai pendukung temuan dan analisis. 
